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ABSTRAK 

  

Rotifera (Branchionus plicatilis) merupakan zooplankton yang dapat dijadikan sebagai 

pakan alami larva ikan. Budidaya pakan alami ikan seperti rotifera dapat dilakukan bersamaan 

dengan budidaya ikan dan memberikan keuntungan dalam pengurangan biaya pakan ikan. 

Dalam upaya pengembangan budidaya rotifera banyak hal yang bisa dikembangkan salah 

satunya kecepatan pertumbuhan rotifera yang mempengaruhi jumlah dan kecepatan produksi 

rotifera. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi Nannochloropsis sp., ragi 

Sacchromyces cerevisiae, dan tepung ikan tongkol (Euthynnus affinis) yang sesuai untuk 

mengembangkan laju pertumbuhan Brachionus plicatilis. Brachionus plicatilis dikulturkan dan 

diberi perlakuan kombinasi pakan yang berbeda.  Variabel yang diamati adalah kepadatan 

populasi B. plicatilis (ind/ml), laju pertumbuhan, parameter lingkungan seperti suhu, kadar 

amonia, salinitas, dan pH. Data dianalisis dengan one-way Anova tingkat kepercayaan 95%. 

Pemberian pakan dengan kombinasi memberikan hasil lebih baik dibandingkan pemberian 

pakan tunggal. Kombinasi terbaik adalah dengan pemberian pakan yaitu 20 ml nannochloropsis 

+ 0,25 gr ragi + 0,75 gr tepung ikan kepadatan tertinggi pada hari ke-4 sebanyak 126 ind/ml. Hasil 

analisis menunjukan hasil rata rata kepadatan populasi berbeda nyata ditiap pemberian pakan 

(p<0,05). Terdapat korelasi yang nyata antara kepadatan populasi dengan pH dengan terjadinya 

perubahan pH saat kepadatan populasi berubah. 

 

Kata kunci: Branchionus plicatilis, Nannochloropsis sp., Pakan, Pertumbuhan, 

Ragi, Tepung Ikan Tongkol. 

 

 

 

 



 
 

xii 
 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Rotifers (Branchionus plicatilis) are zooplankton that can be used as natural 

food for fish larvae. Cultivation of natural food for fish such as rotifers can be carried 

out in conjunction with fish farming and provides an advantage in reducing fish feed 

costs. In an effort to develop the cultivation of rotifers, there is a lot that can be 

developed, one of which is the population growth rate of rotifers which affects the 

number and speed of production of rotifers. This study aims to determine the 

appropriate combination of Nannochloropsis sp., Saccharomyces cerevisiae, and 

tongkol (Euthynnus affinis) fish powder to develop the population growth rate of 

Brachionus plicatilis. Brachionus plicatilis were cultured and treated with different feed 

combinations. The variables observed were the population density of B. plicatilis 

(ind/ml), growth rate, and environmental parameters such as temperature, ammonia 

content, salinity, and pH. Data were analyzed with one-way ANOVA with a 95% 

confidence level. Feeding with a combination gives better results than single feeding. 

The best combination was by feeding with 20 ml of nannochloropsis sp. + 0.25 g of 

yeast + 0.75 g of fish powder, the highest density on day 4 was 126 ind/ml. The results 

of the analysis showed that the average population density was significantly different 

in each feeding (p <0.05). There is a significant correlation between population density 

and pH with changes in pH when population density changes. 

Kata kunci: Branchionus plicatilis, Feed, Growth, Nannochloropsis sp., Tongkol 

Fish Meal, Yeast. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang melakukan kegiatan pembudidayaan 

ikan terbesar di Dunia. Dalam budidaya ikan, tahap pemeliharaan larva ikan setelah 

menetas dari telur merupakan salah satu tahapan krusial dikarenakan larva ikan 

sangatlah rapuh dan sensitif terhadap lingkungannya. Tahapan ini memerlukan 

penanganan yang harus dilakukan secara hati hati. Kebutuhan yang diperlukan oleh 

larva ikan harus dipenuhi dan disesuaikan agar tingkat keberhasilan hidu larva ikan 

optimal dan salah satunya adalah ketersediaan pakan larva ikan (Lubzens Et al., 1989). 

 Dalam membudidayakan ikan, salah satu aspek yang dapat memakan biaya yang 

cukup banyak adalah dalam pemberian pakan ikan. Pemberian pakan dapat dipilih 

antara pakan buatan atau pakan alami. Pakan buatan adalah pakan yang sangat sering 

dipakai dan dijumpai dalam praktik pembudidayaan hewan-hewan akuakultur 

contohnya pelet, sedangkan pakan alami merupakan pakan hidup dan sering digunakan 

sebagai pakan larva atau benih ikan (Satyani et al. 2000). Pemberian pakan larva Ikan 

harus spesifik disesuaikan dengan tingkat kesukaan dan ukuran yan sesuai dengan 

bukaan mulut larva ikan, jika pakan yang diberikan tidak cocok makan hal ini dapat 

menyebabkan larva ikan tidak tertarik dengan pakan yang diberikan sehingga 

menurunkan tingkat keberhasilan hidup larva ikan menjadi dewasa berkurang (Lubzens 

Et al., 1989). 

Banyak sekali pilihan pakan larva ikan yang dapat dipakai tetapi tidak semua 

berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan larva ikan. Walaupun banyak pakan buatan 

untuk larva ikan yang dibuat dan dipakai sampai saat ini, penggunaan pakan alami 

sebenarnya lebih baik dibandingkan dengan pakan buatan dalam hal kelengkapan gizi 

serta ketertarikan atau kesukaan larva ikan dalam memakan pakan yang diberikan 

(Erlania dkk., 2010). Pakan alami dibagi menjadi dua berdasarkan karakter biologisnya 

yaitu fitoplankton yang merupakan plankton yang memiliki sifat autotrof yang berarti 

dapat memproduksi makanannya sendiri atau dapat berfotosistesis, bergerak pasif, dan 

sering disebut produsen primer perairan, Serta zooplankton yang merupakan plankton 
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bersifat hewani, dapat bergerak aktif, dan berperan sebagai konsumen tingkat pertama 

dalam rantai makanan. Kedua jenis pakan ini berperan penting dalam menyediakan 

nutrisi untuk larva ikan, terutama untuk ukuran dan ketersediaan asam amino serta 

protein enzim yang menjadikan kebutuhan mutlak akan pakan alami untuk larva ikan 

(Pamungkas dan Ikhsan, 2006).  

Salah satu pakan alami dari jenis zooplankton yang dapat digunakan adalah 

rotifera dan dalam penelitian ini akan dipakai Branchionus plicatilis. Branchionus 

plicatilis sudah sejak lama dipakai menjadi pakan alami ikan terutama untuk larva ikan, 

berikut beberapa larva ikan yang dapat diberikan pakan rotifera seperti Kurisi merah 

(Pagrus major), Belanak (Mugil cephalus), Dorade (Sparus aurata), Sea Bass 

(Dicentrarchus labrax), Kakap putih (Lates calcarifer), Bandeng (Chanos chanos).  

Dalam pemanfaatannya, banyak hal yang dapat dikembangkan dari rotifera 

salah satunya kecepatan pertumbuhan dari rotifera yang akan mempengaruhi kecepatan 

dan jumlah produksinya jika kecepatan produksi dapat ditingkatkan maka akan 

mempengaruhi dalam segi ekonomi dengan pengaruh mempercepat masa panen serta 

hasil prudksi dalam sebulannya akan meningkat. Maka dari itu penelitian ini ditujukan 

untuk mengembangkan dan meningkatkan produksi rotifera B. plicatilis terutama 

dalam hal kecepatan produksi melalui pilihan dan kombinasi pakan pakan yang 

diberikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana pengaruh pemberian kombinasi alga hijau Nannochloropsis 

sp, ragi Sacchromyces cerevisiae, dan tepung ikan tongkol (Euthynnus 

affinis) terhadap pertumbuhan populasi Branchionus plicatilis. 

1.2.2  Apakah terdapat perbedaan hasil pertumbuhan populasi Brachionus 

plicatilis dari pemberian pakan kombinasi menggunakan alga hijau, 

tepung ikan tongkol, dan ragi dengan takaran yang berbeda serta 

kombinasi pakan mana yang menunjang pertumbuhan rotifera paling 

baik. 
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1.2.3 Bagaimana pengaruh parameter lingkungan terhadap pertumbuhan 

populasi rotifera dan kaitannya dengan pemberian pakan yang berbeda 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Menganalisis pengaruh dari kombinasi pakan yang diberikan terhadap 

pertumbuhan populasi Branchionus plicatilis. 

1.3.2 Mengetahui perbedaan dan pemberian pakan terbaik dari kombinasi pakan 

yang diberikan untuk pertumbuhan populasi Branchionus plicatilis. 

1.3.3 Menganalisis perubahan parameter lingkungan dan kaitannya dengan 

pertumbuhan populasi Branchionus plicatilis dan pemberian pakan 

kombinasi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat umum  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menambah informasi 

mengenai pembudidayaan Brachionus plicatilis terutama dalam pemberian pakan 

Brachionus plicatilis untuk peningkatan pertumbuhan dan kecepatan pertumbuhan-nya 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh pembudidaya rotifera.  

1.4.2 Manfaat terapan 

Data pengaruh pemberian kombinasi pakan yang berbeda pada Brachionus 

plicatilis diharapkan dapat dijadikan acuan dalam budidaya Brachionus plicatilis untuk 

mencapai pertumbuhan dan produksi Brachionus plicatilis yang maksimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pemberian pakan 

yang dengan kombinasi berbeda pada B. plicatilis dapat disimpulkan bahwa  Pemberian 

perlakuan kombinasi dapat meningkatkan pertumbuhan populasi B. plicatilis lebih baik 

dibandingkan dengan pemberian pakan tunggal dan kombinasi terbaik yang 

menghasilkan kepadatan populasi terbanyak terdapat pada kombinasi 20 ml 

nannochloropsis + 0,25 gr ragi + 0,75 gr tepung ikan untuk media 1 L dengan kepadatan 

tertinggi pada hari ke 4 sebanyak 126 ind/ml sehingga pada hari ke 4 ini adalah waktu 

yang baik untuk panen. Perbedaan yang terjadi dari pengaruh pemberian pakan 

disebabkan oleh distribusi nutrisi yang berbeda dari perlakuan yang diberikan. 

Penambahan nutrisi dengan memberikan kombinasi pakan yang berbeda dapat 

meningkatkan pertumbuhan populasi B. plicatilis menjadi lebih baik, serta parameter 

lingkungan yang berkolerasi dengan pertumbuhan populasi adalah pH dan amonia, 

dengan perubahan jumlah populasi berpengaruh dalam perubahan pH dan amonia. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat beberapa saran yang 

didapat: 

5.2.1 Ditambahkan lagi dalam metode untuk pengulangan agar data yang didapat 

dapat diproses lebih valid secara kuantitif. 

5.2.2 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan nutrisi yang 

terkandung dalam B. plicatilis setelah diberikan perlakuan dalam penelitian ini 

dan bagaimana pengaruhnya jika diberikan langsung untuk dijadikan pakan 

larva ikan sehingga dapat terlihat efeknya setelah dimanfaatkan.  
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